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RINGKASAN 

FARID KAUSAR. Analisis Daya Saing dan Kinerja Ekspor Kelapa Segar Indonesia 

di Pasar Internasional. Dibimbing oleh YANTI NURAENI MUFLIKH dan 

ANDRIYONO KILAT ADHI. 

Kelapa segar ialah salah komoditas unggulan perkebunan indonesia yang 

memberikan kontirbusi cukup besar sebagai penghasil devisa negara. Ekspor kelapa 

ke pasar internasional memberikan dampak cukup besar terhadap perekonomian 

Indonesia, mengingat negara ini merupakan salah satu produsen dan pengekspor 

kelapa terbesar di dunia. Meskipun memiliki potensi besar sebagai komoditas 

ekspor unggulan, ekspor kelapa segar Indonesia selama beberapa tahun terakhir 

menunjukkan perkembangan yang berfluktuasi dan cenderung menurun di 

beberapa pasar utama. Indonesia juga masih menghadapi persaingan ketat dari 

negara‐negara eksportir lain seperti Thailand, Vietnam, dan India yang mampu 

menjaga konsistensi ekspor dan kualitas produk mereka. Kondisi ini menuntut 

Indonesia untuk meningkatkan daya saing melalui perbaikan mutu, efisiensi rantai 

pasok, serta diversifikasi pasar ekspor guna mempertahankan dan memperluas 

pangsa pasar di tengah dinamika perdagangan global. Berdasarkan hal tersebut 

maka tujuan dari penelitian ini adalah 1) menganalisis daya saing kelapa segar 

Indonesia ke pasar internasional (periode 2009-2023) 2) menganalisis potensi pasar 

kelapa segar Indonesia dan 3) mengalisis kinerja ekspor kelapa segar Indonesia 

dipasar internasional.  

Daya saing kelapa segar Indonesia dengan mengetahui keunggulan 

komparatif yang dimiliki melalui analisis RCA (Revelead Comparative Advantage), 

sementara untuk potensi pasar di pasar internasional atau negara tujuan ekspor 

utama ialah menggunakan metode EPD (Export Product Dynamic) dan analisis X-

Model Potential Export. Dengan penerapan metode ini, hasil analisis daya saing 

yang diperoleh menjadi lebih komprehensif karena mencakup penilaian terhadap 

daya saing kelapa segar Indonesia dari dua faktor. Sedangkan untuk faktor yang 

mempengaruhi kinerja ekspor kelapa segar Indonesia dipasar internasional 

menggunakan analisis Constant Market Share (CMS). 

Kelapa segar Indonesia memiliki keunggulan komparatif selama periode 

2009-2023 dipasar internasional yakni negara Thailand, Malaysia, Vietnam, 

Singapura, China, United Kingdom dan Jerman sebesar >1. Tingginya nilai RCA 

kelapa segar Indonesia di pasar internasional disebabkan oleh besarnya nilai ekspor 

kelapa segar dibandingkan dengan total ekspor komoditas lain, serta tingginya 

pangsa pasar ekspor Indonesia untuk produk tersebut di tingkat global. Hal ini 

menunjukkan bahwa kelapa segar memiliki keunggulan komparatif yang kuat, 

sehingga penting bagi Indonesia untuk terus memperkuat posisi ekspornya melalui 

peningkatan volume, kualitas, dan konsistensi pasokan agar daya saing tersebut 

dapat dipertahankan. Berdasarkan sumbu nilai sumbu X dan Y dapat dianalisa 

posisi pasar kelapa segar Indonesia di negara Thailand dan China berada pada rising 

star, sedangkan Vietnam berada pada falling star, negara United Kingdom berada 

pada kategori lost opportunity, sedangkan Malaysia, Singapura dan Jerman berada 
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pada posisi retreat. Potensi pengembangan Pasar optimis yakni negara Thailand dan 

China, potensi pengembangan pasar potensial ialah negara Vietnam dan United 

Kingdom, sedangkan potensi pengembangan pasar kurang potensial ialah negara 

Malaysia, Singapura dan Jerman. 

Hasil analisis CMS menunjukkan bahwa efek pertumbuhan ekspor dunia 

relatif mengalami nilai positif yang menandakan bahwa peningkatan ekspor turut 

didorong oleh membaiknya permintaan global terhadap kelapa. Efek komposisi 

komoditas juga yang cenderung positif menandakan bahwa Indonesia mengekspor 

jenis produk kelapa yang sesuai dengan tren permintaan dunia, seperti kelapa segar 

dan produk olahan bernilai tambah. Efek distribusi pasar juga positif mencerminkan 

bahwa arah ekspor Indonesia telah mengarah ke negara-negara dengan 

pertumbuhan impor yang tinggi, sehingga ekspor lebih responsif terhadap peluang 

pasar potensial. Serta efek daya saing juga mempunyai hasil positif menunjukkan 

bahwa peningkatan ekspor bukan hanya karena pertumbuhan pasar dunia, tetapi 

juga karena produk kelapa Indonesia memiliki keunggulan kompetitif dari segi 

kualitas, harga, dan efisiensi produksi dibandingkan negara pesaing. 

Kata kunci: daya saing, kelapa segar, kinerja ekspor 
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SUMMARY 

FARID KAUSAR. Analysis of Competitiveness and Export Performance of 

Indonesian Fresh Coconuts in the International Market. Supervised by YANTI 

NURAENI MUFLIKH and ANDRIYONO KILAT ADHI. 

Fresh coconut is one of Indonesia’s leading plantation commodities that 

contributes significantly as a source of foreign exchange. The export of coconuts to 

international markets has a substantial impact on Indonesia’s economy, considering 

that the country is one of the world’s largest producers and exporters of coconuts. 

Despite its great potential as a leading export commodity, Indonesia’s fresh coconut 

exports in recent years have shown fluctuating trends and tend to decline in several 

major markets. Indonesia also faces intense competition from other exporting 

countries such as Thailand, Vietnam, and India, which have managed to maintain 

consistent export performance and product quality. This condition requires 

Indonesia to enhance its competitiveness through quality improvement, supply 

chain efficiency, and market diversification to maintain and expand its market share 

amid global trade dynamics. Therefore, the objectives of this study are: (1) to 

analyze the competitiveness of Indonesia’s fresh coconuts in the international 

market (2009–2023 period); (2) to analyze the potential export markets for 

Indonesian coconuts; and (3) to analyze the export performance of Indonesian 

coconuts in the international market. 

The competitiveness of Indonesia’s fresh coconuts was analyzed using the 

Revealed Comparative Advantage (RCA) method, while the potential markets were 

identified using the Export Product Dynamics (EPD) approach and the X-Model of 

Potential Export analysis. This combination provides a more comprehensive 

assessment of export competitiveness by examining both comparative and dynamic 

aspects. Meanwhile, the factors affecting Indonesia’s fresh coconut export 

performance in the international market were analyzed using the Constant Market 

Share (CMS) model. 

Indonesia’s fresh coconuts showed a comparative advantage during 2009–

2023 in key international markets Thailand, Malaysia, Vietnam, Singapore, China, 

the United Kingdom, and Germany with RCA values greater than 1. The high RCA 

values indicate that the export value of fresh coconuts is relatively large compared 

to other commodities, and that Indonesia holds a significant market share in global 

trade. This reflects a strong comparative advantage, suggesting that Indonesia 

should continue to strengthen its export position through improvements in volume, 

quality, and supply consistency to sustain its competitiveness. Based on the EPD 

matrix, Indonesia’s export position in Thailand and China is classified as rising star, 

Vietnam as falling star, the United Kingdom as lost opportunity, while Malaysia, 

Singapore, and Germany fall under the retreat category. Accordingly, the optimistic 

market potential includes Thailand and China, the potential markets include 

Vietnam and the United Kingdom, and the less potential markets include Malaysia, 

Singapore, and Germany. 
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The CMS analysis results show that the world export growth effect is 

positive, indicating that the increase in exports was partly driven by the growing 

global demand for coconuts. The commodity composition effect is also positive, 

suggesting that Indonesia exports coconut products in line with global market 

trends, such as fresh coconuts and value-added processed products. The market 

distribution effect being positive implies that Indonesia’s export destinations are 

directed toward countries with high import growth, making the export structure 

more responsive to potential markets. Finally, the competitiveness effect shows 

positive results, meaning that Indonesia’s export growth is not only driven by global 

demand but also by the competitive strength of Indonesian coconuts in terms of 

quality, price, and production efficiency compared to other exporting countries. 

Keywords: competitiveness, export performance, fresh coconut 
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